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INTRODUKSI MANAJEMEN 


APAKAH MANAJEMEN MERUPAKAN BAGIAN DARI SYARIAT 
ISLAM? 

Dalam pandangan ajaran Islam, segala sesuatu harus dilaku- 
kan secara rapi, benar, tertib, dan teratur. Proses-prosesnya harus 
diikuti dengan baik. Sesuatu tidak boleh dilakukan secara asal- 
asalan. Hal ini merupakan prinsip utama dalam ajaran Islam, 
Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayat- 
kan Imam Thabrani , 1 




"Sesungguhnya Allah sangat mencintai orangyangjika melaku- 
kan sesuatu pekerjaan, dilakukan secara ltqan (tepat, terarah Jelas 
dan tuntas ). " (HR Thabrani) 


Arah pekerjaan yang jelas, landasan yang mantap, dan cara- 
cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal 
perbuatan yang dicintai Allah swt.. Sebenarnya, manajemen 
dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan baik, 
tepat, dan tuntas merupakan hal yang disyariatkan dalam ajaran 
Islam. 


^ Maihum Sayyid Ahniad af-Hasyimi, Ahaadits aw at-tiukmu o/- 

Muhntnmatiiyyiih, Surabaya: Daar an'Nasyral-Misiiyyah, hlm. 34, 
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13emikiari pula dalam hadits riwayat Imam Muslim dari Abi 
Ya 'la, 2 Rasulullah saw, bersabda, 

oljj u-ilT 4jjl Jl^t 

"Allah swt. mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan dalam 
segala sesuatu, ” (H R Muslim) 

Kata ihsan bermakna 'melaku- 
kan sesuatu secara maksimal dan 
optimal/ Tidak boleh seorang 
muslim melakukan sesuatu tanpa 
perencanaan, tanpa adanya pemi- 
kiran, dan tanpa adanya peneliti- 
an, kecuali sesuatu yang sifatnya 
emergeney. Akan tetapi, pada 
umumnya dari hal yang kecil 
hingga hal yang besar, harus di- 
lakukan secara ihsan, secara opti- 
mal, secara baik, benar, dan tuntas. 

Demikian pula ketika kita melakukan sesuatu itu dengan 
benar, baik, terencana, dan terorganisasi dengan rapi, maka kita 
akan terhindar dari keragu-raguan dalam memutuskan sesuatu 
atau dalam mengerjakan sesuatu. Kita tidak boleh melakukan 
sesuatu yang didasarkan pada keragu-raguan. Sesuatu yang 
didasarkan pada keragu-raguan biasanya akan melahirkan hasil 
yang tidak optimal dan mungkin akhirnya tidak bermanfaat 
Oleh karena itu, dalam hadits riwayat Imam Tiimidzi dan 
Nasa'i/ 5 Rasulullah saw. bersabda, 

oljj y. Vt» Ji j L* 

" Tinggalkan oleh engkau perbuatan yang meragukan, menuju 
perbuatan yang tidak meragukan. ” (HR 'Tiimidzi dan Nasa'i) 


Manajemen dalam 
arti mengatur sesuatu 
agar dilakukan 
dengan baik, tepat, 
dan terarah 
merupakan sesuatu 
yang disyariatkan 
ajaran islam 


ian de 


ngan hak cip 


- Yahya ibn Syariiuddin an-Nawavri, Hadits arbo'm ntwnor 17. 
3 Ibid 11. 
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Proses-proses manajemen pada dasarnya adalah perencana- 
an segala sesuatu secara mantap untuk melahirkan keyakinan 
yang berdampak pada melakukan sesuatu sesuai dengan aturan 
serta memiliki manfaat. Dalam hadits riwayat Imam Tirmidzi 
dari Abi Hurairah 4 Rasulullah saw, bersabda. 


’Viantara baiknya, indahnya keislaman seseorang adalahyang 
sela/u meninggalkan perbuatanyang tidak ada manfaatnya. " <HR 

Tirmidzi ) 1 

Perbuatan yang tidak ada manfaatnya adalah sama dengan 
perbuatan yang tidak pemah direncanakan. Jika perbuatan itu 
tidak pemah direncanakan, maka tidak termasuk dalam kategori 
manajemen yang baik. 




, jr m t? 9 

f * / J ' •''Ij . J * t * \ 

# * U* O j f. ij ijj* W 

jT j ' ^ b ' * 


APAKAH ORGANISASI MEMBUTUHKAN MANAJEMEN? 

Allah sangat mencintai perbuatan-perbuatan yang te miana j 
dengan baik, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an surah 
ash-Shaff: 4, 


jib 4 




"Sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang 
berjuang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan 
mereka seperti suatu bangunanyartg tersusun kukuh . " (ash-Shaff: 
4) 


Kukuh di sini bermakna adanya sinergi yang rapi antara 
bagian yang satu dan bagian yang lain. Jika hal ini terjadi, maka 
akan menghasilkan sesuatu yang maksimal. Dalam Al-Qur an 
surah at-Taubah; 71, AUah swt. berfirman. 


4 Yahya ibn Syarifuddm an-Nawawi, Hadits ttrba'in nomor 12. 
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"Dan orang-orang y mg beriman, laki-laki dan perempuan, se- 
bagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang makruf, mencegah dariyang 
mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat , dan mereka taat 
kepada AUah dan Rasul-Mya, Mereka itu akan diberi rahmat oleh 
Allah ; sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " (at- 
Taubahr 71) 


Pendekatan manajemen merupakan suatu keniscayaan, 
apalagi jika dilakukan dalam suatu organisasi atau lembaga. 
Dengan organisasi yang rapi, akan dicapai hasil yang lebih baik 

daripada yang dilakukan secara 
individual. 

Kelembagaan itu akan berjalan 
dengan baik jika dikelola dengan 
baik. Organisasi apa pun, senan- 
tiasa membutuhkan manajemen 
yang baik. 

Ali bin Abi rhalib r.a. meng- 
gambarkan betapa kebatilan yang 
diorganisasi dengan rapi akan 


Kelembagaan akan 
berjalan dengan baik, 
jika dikelola 
(manage) dengan 
baik. Organisasi apa 
pun, senantiasa 
membutuhkan 
manajemen 


mengalahkan kebaikan yang tidak diorganisasi dengan baik. 


jua iii; r ik % 

fV ^ / jf J' ^ ' 

"Kebenaran yang tidak terorganisasi dengan rapi, dapat 
dikalahkan oleh kebatilan yang diorganisasi dengan baik”. 

Intinya, Ali Bin Abi Thalib r.a. 
ingjn mendorong kaum muslimin 
agar jika melakukan sesuatu yang 
hak, hendaknya ditata dan disu- 


Ali bin Abi Thalib r.a. 
menegaskan tentang 
perlunya organisasi 
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-ipta 
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sun dengan rapi agar tidak terkalahkan oleh kebatilan yang 
disusun secara rapi- Dominasi kemungkaran sering terjadi, 
bukan karena kuatnya kemungkaran itu, akan tetapi karena tidak 
rapinya kekuatan "hak". 


APA YANG DIBAHAS DALAM MANAJEMEN SYARIAH? 

Pembahasan pertama dalam manajemen Syanah adalah peri- 
laku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. 
Jika setiap perilaku o.artg yang terlibat dalam sebuah kegiatan 
dilandasi dengan nilai tauhid, maka diharapkan perilakunya 
akan terkendali dan tidak terjadi perilaku KKN (korupsi, kolusi, 
dan nepotisme) karena menyadari adanya pengawasan dari 
yang Maha tinggi, yaitu Allah swt. yang akan mencatat setiap 
amal perbuatan yang baik maupun yang buruk. Firman Allah 
dalam Al-Qur'an surah az-Zalzalah: 7-8, 








"Barangsiapayang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah prn , 
niscaya dia akan melihat (baiasan)nya. Dan barangsiapayang me- 
ngerjakan kejahatan seberat dzarrah pun , niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya pula. ” (az-Zalzalah; 7-8) 


Hal ini berbeda dengan perilaku dalam manajemen konven- 
sional yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai- 
nilai tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen kon- 
vensional tidak merasa adanya pengawasan melekat, kecuali se- 
mata-mata pengawasan dari 
pemimpin atau atasan. Setiap ke- 
gia tan dalam manajemen syariah, 
diupayakan menjadi amal saleh 
yang bernilai abadi. 

Istilah amal saleh tidak se- 
mata-mata diartikan 'perbuatan 
baik' seperti yang dipahami 


Manajemen syariah 
membahas perilaku 
yang diupayakan 
menjadi amal 
saleh yang bernilai 
abadi 


Bahan dengan hak cipta 




6Q Manajemen Syariat] dalam Praktik 


selama ini, tetapi merupakan amal perbuatan baik yang dilandasi 
iman, dengan beberapa persyaratan sebagai berikut. 

1 Niat yang ikhlas karena Allah. Suatu perbuatan, walaupun 
terkesan baik, tetapi jika tidak dilandasi keikhlasan karena 
Allah, maka perbuatan itu tidak dikatakan sebagai amal 
saleh. Niat yang ikhlas hanya akan dimiliki oleh orang-orang 
yang beriman. Perhatikan firman Allah dalam surah al- 
Bayyinah: 5 berikut, 



"Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men- 
jalankan) agama dengan lurus ; dan supaya mereka mendirikan 
shalatdan menunaikan zakat; danyang demikian itulah agama 
yang lurus ; " (al-Bayyinah: 5) 

2. Tata cara pelaksanaannya sesuai dengan syariat Suatu per- 
buatan yang baik tetapi tidak sesuai dengan ketentuan sya- 
riat, maka tidak dikatakan sebagai amal saleh» Sebagai con- 
toh, seseorang yang melakukan shalat ba'diyah ashar. Ke- 
lihatannya perbuatan itu baik, tetapi tidak sesuai dengan ke- 
tentuan syariat, maka ibadah itu bukan amal saleh bahkan 
dikatakan bid ah. 

3. Dilakukan dengan penuh kesungguhan. Perbuatan yang 
dilakukan asal-asalan tidak termasuk amal saleh. Sudah 
menjadi anggapan umum bahwa karena ikhlas (sering di- 
sebut dengan istilah lillahi ta'aki), maka suatu pekerjaan dilak- 
sanakan dengan asal-asalan, tanpa kesungguhan. Justru 
sebaliknya, amal perbuatan yang ikhlas adalah amal yang 
dilakukan dengan penuh kesungguhan. Keikhlasan sese- 
orang dapat dilihat dari kesungguhannya dalam melakukan 
perbuatannya. Jadi, bukti keikhlasan itu adalah dengan ke- 
sungguhan, dengan mujafmdah. 

Ikhlas juga sering diartikan sebagai suatu pekerjaan tanpa 
upah, akibatnya muncul pandangan bahwa orang yang 
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menerima gaji dari pekerjaannya (misalnya mengajar), maka 
dikatakan tidak ikhlas dalam mengajar. Hal ini perlu dilu- 
ruskan. Keikhlasan seseorang dalam beramal tidak bisa di- 
ukur dengan materi atau upah yang ia terima. Bisa saja se- 
seorang bekerja dengan menerima gaji yang tinggi tetapi ia 
ikhlas dalam pekerjaannya. Sebaliknya, ada pula orang yang 
bekerja dengan upah sedikit tapi tidak ikhlas, atau menjadi 
tidak ikhlas dalam pekerjaannya karena upah yang kecil. 



Ikhlas 


Sesuai syariat 


Sungguh-sungguh 


Gambar 1.1 Syarat amal saleh 

Iman dan amal saleh adalah dua hal yang tidak dapat dipi- 
sahkan. Ada sebuah dialog yang menarik antara Rasulullah saw. 
dengan seorang sahabat, sebagaimana terdapat dalam sebuah 
hadits dari Abu Hurairah, 5 seorang sahabat bertanya, "Ya Rasu- 
lullah, amal perbuatan apa yang paling utama?" 

Rasulullah kemudian mengatakan, "Beriman kepada Aliah dan 
Rasul " 

Berdasarkan hal ini dapat dilihat bahwa sahabat bertanya 
mengenai amal, dan jawaban Rasulullah adalah iman. Jadi amal 
yang paling utama adalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Hal ini untuk menegaskan bahwa antara amal saleh dan iman 
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Kemudian sahabat 
bertanya lagi, "Kemudian setelah saya beriman kepada Allah 
dan Rasul, apa lagi?" 


® Sayyid Sabiq, Fitfh Sunrtith , Juz 5. 
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Rasulullah mengatakan, "Kamu berjihad dijalan Aliah." 

Jadi, perjuangan dalam menegakkan agama Allah sesuai 
dengan keahlian masing-masing merupakan bagian dari 
keimanan dan bagian dari amal saleh. Tingkatan kedua setelah 
beriman adalah jihad, berjuang di jalan Allah, jihad tidak semata- 
mata diartikan hanya sebatas qitai (perang), tetapi juga sebagai 
usaha sungguh-sungguh yang dilakukan dalam menegakkan 
agama Allah. Pengertian jihad itu luas, jihad dengan ilmu, jihad 
dengan harta benda, atau jihad dengan jabatan bagi pemimpin 
atau manajer. Setiap amal perbuatan yang dilakukan dengan 
kesungguhan untuk menegakkan agama Allah, itulah jihad. 
Kemudian sahabat tadi bertanya lagi, "Kemudian apa lagi ya 
Rasulullah?" 

Rasul menjawab, "Haji yang mabrur." 

Inilah salah satu kelompok amal yang disebutkan Rasulullah 
sebagai amal yang utama . 

Berbicara mengenai manajemen sebenarnya tidak dapat di- 
lepaskan dengan perilaku. Untuk masa yang akan datang, mana- 
jemen syariah akan diarahkan kepada manajemen perilaku. 
Arahnya adalah memperbaiki perilaku. Hal ini akan membawa 
seseorang untuk menyadari bagaimana ia berperilaku secara 
benar dan konsisten, merasa diawasi oleh Allah ketika melak- 
sanakan suatu pekerjaan, sehingga tanggung jawabnya bukan 
hanya kepada pemimpin, tetapi kepada Allah swt. Dalam 
manajemen syariah, aspek tauhid sangatlah kuat, sehingga 
seseorang akan benar dan jujur ketika diawasi oleh manusia serta 
akan tetap benar dan jujur ketika tidak diawasi oleh manusia. 

Hal kedua yang dibahas dalam manajemen syariah adalah 
struktur organisasi Struktur organisasi sangatlah perlu. Adanya 
struktur dan stratifikasi dalam Islam dijelaskan dalam surah al- 
An'aam; 165, 
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" Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di 
bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian {yang 
lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberi- 
kan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan- 
Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
nyayang. " (al-An'aam: 165) 

Dalam ayat di atas dikatakan, "Aliah meninggikan seseorang 
di atas orang tain beberapa derajat. " Hai ini menjelaskan bahwa 
dalam mengatur kehidupan dunia, peranan manusia tidak akan 
sama. Kepintaran dan jabatan seseorang tidak akan sama. Se- 
sungguhnya struktur itu merupakan sunnatullah. Ayat ini me- 
ngatakan bahwa kelebihan yang diberikan itu (struktur yang 
berbeda-beda) merupakan ujian 
dari AUah dan bukan digunakan 
untuk kepentingan sendiri. 

Manajer yang baik, yang mem- 
punyai posisi penting, yang 
strukturnya paling tinggi, akan 
berusaha agar ketinggian struk- 
turnya itu menyebabkan kemu- 
dahan bagi orang lain dan mem- 
berikan kesejehteraan bagi orang 
lain. 

Hal ketiga yang dibahas dalam manajemen syariah adalah 
sistem. Sistem syariah yang disusun harus menjadikan perilaku 
pelakunya berjalan dengan baik. Keberhasilan sistem ini dapat 
dilihat pada saat Umar bin Abdul 
Aziz sebagai khalifah. Sistem 
pemerintahan Umar bin Abdul 
Aziz dapat dijadikan salah satu 
contoh sistem yang baik. Telah ada 
sistem penggajian yang rapi 
(namanya cW t ). Pada zaman 
Umar bin Abdul Aziz juga telah 
ada sistem pengawasan, sehingga 
di zaman beliau elear goverrumce 


Manajemen syariah 
membahas sistem, 
dimana sistem 
yang dibuat harus 
menyebabkan 
perilaku pelakunya 
berjalan dengan 
baik 


Manajemen syariah 
membahas struktur, 
yang merupakan 
sunnatullah dan 
struktur yang 
berbeda-beda itu 
merupakan ujian dari 
Allah 
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dan sistem yang berorientasi kepada rakyat dan masyarakat 
benar-benar tercipta, hanya saja saat itu belum dibakukan dalam 
bentuk aturan-aturan. 

DETAIL SISTEM DALAM ISLAM 

Pembahasan detail sistem diawali dari pembahasan untuk 
apa manusia diciptakan, 

”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyemhah-Ku. " (adz-Dzaariyaat 561 

Untuk menunaikan tugas itu, Allah memberi manusia dua 
anugerah nikmat utama yaitu, rrnnhaj al-funjah (sistem) dan wasi- 
lah al-hayah (sarana). 

Sistem adalah seluruh aturan kehidupan manusia yang ber- 
sumber dari Al-Qur an dan Sunnah Rasul. Aturan tersebut ber- 
bentuk keharusan dan larangan melakukan sesuatu. Aturan ter- 
sebut dikenal sebagai hukum lima, yaitu, wajib, sunnah (tmrnduh), 
mubah, makruh, dan haram. 

Aturan-aturan itu dimaksudkan untuk menjamin keselamat- 
an manusia sepanjang hidup 
mereka, baik yang menyangkut 
keselamatan agama, diri Qiwa dan 
raga), akal, harta benda, serta ke- 
selamatan nasab keturunan. Se- 
mua hal itu merupakan kebutuh- 
an pokok atau primer [al-haajatal 
dimruriy yah). 

Pelaksanaan sistem kehidupan secara konsisten dalam semua 
kegiatan akan melahirkan sebuah tatanan kehidupan yang baik 
yang disebut dengan hayatan tlwyyibah. 

Dalam ilmu manajemen, pelaksanaan sistem yang konsisten 
akan melahirkan sebuah tatanan yang rapi, sebuah tatanan yang 
disebut sebagai manajemen yang rapi. 


Sistem adalah seluruh 
aturan kehidupan 
manusia yang 
bersumber dari 
Al-Qurian dan 
Sunnah Rasul 
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''Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki mau- 
pun perempuan dalam keadaan beriman , maka sesungguhnya akan 
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya 
akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan . " (an-Nahl: 97) 

Sebaliknya, menolak aturan atau sama sekali tidak memiliki 
keinginan mengaplikasikan aturan dalam kehidupan, akan 
melahirkan kekacauan dalam kehidupan sekarang, ma'isyatan 
dluinkan atau kehidupan yang sempit serta kecelakaan di akhirat 
nanti. 



“Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami akan 
menghimpunnya pada hari kiamat dalam keadaan buta . Berkatalah 
ia, ’Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpun aku dalam keadaan 
buta padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat. 'Allah 
berfirman, ' Demikianlah , telah datang kepadamu ayat-ayat Kami 
maka kamu melupakannya dan begitu (pula) pada hari ini kamu 
pun dilupakan. " (Thaahaa: 124-1261 

KAITAN ANTARA MANAJEMEN DENGAN EFISIENSI DAN 
EFEKTIVITAS 

Apalah artinya sebuah manajemen dalam sebuah organisasi 
jika tidak menjadikan organisasi itu efisien dan efektif dalam 
melaksanakan tugasnya. Jika pemimpin telah memberikan dele- 
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gasi kepada bawahannya untuk melaksanakan sebuah tugas 
tetapi bawahan itu selalu melapor setiap waktu, hal ini menan- 
dakan tidak berjalannya manajemen karena salah satu fungsi 
manajemen adalah memberikan delegasi dan wewenang kepada 
bawahan. 

Tipe pemimpin turut menentukan efisiensi dan efektivitas 

; 1 suatu organisasi. Pemimpin yang 

Apalah artinya l baik akan mempu mendelegasi- 
sebuah manajemen kan tugas dan wewenang kepada 
jika tidak bawahannya, sehingga seorang 

menimbulkan bawahan mampu melakukan se- 
efisien si dan suatu secara kreatif tanpa harus 

efektivitas terus-menerus melapor kepada- 

— 1 nya. 

SEJAUH MANA DIBUTUHKAN SENI DALAM MANAJEMEN? 

Manajemen bukan hanya mengatur tempat melainkan lebih 
dari itu adalah mengatur orang per orang. Dalam mengatur 
orang, diperlukan seni dengan sebaik-baiknya sehingga manajer- 
manajer yang baik adalah manajer yang mampu menjadikan 
setiap pekerja menikmati pekerjaan mereka. Jika setiap orang 
yang bekerja dapat menikmati pekerjaan mereka, hal itu 
menandakan keberhasilan seorang manajer. Seorang karyawan 
tidak menganggap pekerjaannya sebagai sebuah kewajiban se- 
mata, melainkan sebagai sebuah 
kebutuhan. Ada kepuasan batin 
yang harus selalu ditumbuhkan. 

Dalam masalah upah bekerja, 
jika para pegawai tidak memkma ti 
pekerjaannya, maka akan cende- 
rung menuntut kenaikan gaji. 
Sebaliknya jika para pegawai me- 
rasa mendapatkan lingkungan 
yang kondusif dalam mengekspresikan kemampuannya, maka 
tuntutan kenaikan gaji akan dapat diminimalisasi. 


Manajemen itu 
bukan hanya 
mengatur tempat, 
tapi lebih dari itu 
mengatur orang, 
sehingga diperlukan 
seni 
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MANAJER YANG BAIK ATAU BAWAHAN YANG BAIK? 

Antara seorang manajer yang baik dan karyawan yang baik, 
siapa yang lebih penting dalam menentukan efektivitas dan efi- 
siensi? Jawabannya adalah kedua-duanya. Baik manajer maupun 
bawahan sama-sama sangat penting, dan kebaikan itu harus di- 
mulai dari manajer. Biasanya jika manajer baik, maka akan mam- 
pu memberikan arahan yang baik kepada bawahannya. Sebalik- 
nya, manajer yang tidak baik, akan memberikan pengaruh yang 
buruk kepada bawahannya. 

Manajer yang jujur dan yang 
tegas, biasanya akan menyebab- 
kan bawahan itu jujur. Akan tetapi, 
bawahan yang jujur belum tentu 
menjadikan manajer jujur pula, 
sehingga faktor kepemimpinan 
sangat menentukan. Oleh karena 
itu, keteladanan merupakan aspek 
yang sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang manajer. 

TIPE MANAJER YANG DIPERLUKAN DALAM MANAJEMEN 
ISLAMI 

Tipe-tipe yang digambarkan dalam manajemen konvensi- 
onal selalu memisahkan secara tegas antara satu tipe dan tipe 
lainnya. Seolah-olah jika manajer yang otokratis tidak demok- 
ratis, demikian juga sebaliknya, jika manajer yang demokratis 
tidak otokratis. Dalam manajemen syariah, setiap orang memiliki 
sisi-sisi yang kadang kala menyatu di dalamnya. 

Oleh karena itu, ada beberapa tipe manajer yang baik, yaitu 
sebagai berikut, 

1 . Ketegasan, Jika seorang manajer mengatakan sesuatu itu A 
dengan argumentasi yang 
jelas, maka harus disepakati 
bahwa itu adalah A, Manajer 
yang sangat dibutuhkan saat 
ini adalah manajer yang mem- 
punyai ketegasan dalam me- 
nentukan sikap. 


Setiap orang selalu 
ada sisi demokratis- 
nya, ada sisi 
otokratisnya dan ada 
sisi-sisi yang lain 


Kedua-duanya, baik 
manajer maupun 
bawahan, penting 
dalam menentukan 
efektivitas dan efisien 
organisasi 
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2. Musyawarah. Manajer yang baik adalah manajer yang selalu 
bermusyawarah yang esensinya adalah saling tukar pen- 
dapat Manajer yang baik adalah manajer yang merespons 
pendapat-pendapat bawahan dan mendengar keluhan- 
keluhan mereka. Di samping terdapat ketegasan, terdapat 
pula kebiasaan bermusyawarah, 

3. Keterbukaan. Seperti yang dicontohkan oleh Umar ibnui 
Khaththab. Beliau merupakan seorang manajer sekaligus 
pemimpin yang baik. Sejarah telah mencatat, ketika Umar 
mengumpulkan wanita-wanita karena pada saat itu banyak 
laki-laki bujangan yang sudah tua dan belum beristri. Ter- 
nyata sebabnya adalah pada saat itu mahar untuk menikahi 
seorang wanita terlalu mahal Umar mengatakan, "Wahai 
para wanita, kalian jangan membuat mahar yang mahal- 
mahal. "Mendengar ini, seorang wanita langsung protes 
sambil membacakan surah an-nisaa': 20. Wanita itu menga- 
takan bukankah Allah telah berfirman, 





-«i 




"... sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di 
antara mereka harta yang banyak.... ” {an-Nisaa': 201 


"Saya tidak setuju kepada kebijakan Anda". 

Langsung Umar mengatakan, "Umar salah dan wanita itu 
yang benar." 

Kisah itu menunjukkan bahwa manajer yang baik itu adalah 
manajer yang transparan dan terbuka dalam segala hal, me- 
nyangkut pekerjaan dan kebijakan, bahkan juga menyangkut 
keuangan dan gizi serta penghasilan lainnya. 

4 Pemahaman yang mendalam terhadap tujuan organisasi. 
Visi dan misi dari organisasi harus dipahami benar oleh se- 
orang manajer, sehingga organisasi itu dapat berjalan dengan 
baik. 
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Gambar 1 .2 Empat tipe manajer islami 


APAKAH ISLAM MEMBEDAKAN ANTARA MANAJER DAN 

LEADER? 

Hal yang terbaik adalah Ieader dan manajer sekaligus menun- 
jukkan satu kesatuan karena kedua-duanya merupakan pemim- 
pin, sebagaimana dinyatakan Rasulullah saw. dalam hadits, 6 


A ip 


j j 


j** O* 

"Setiap kalian adalah pemimpin dan sedap pemimpin harus 
bertanggungjawab atas kepemimpinannya. " {Mutafaqun 'Alaih 
dari Ibnu Urnar) 

Hadits di atas bermakna bah- 
wa seorang manajer tidak boleh 
hanya menja di orang yang seperti 
mesin, hanya mengatur tanpa ada 
hubungan dan komunikasi yang 
baik dengan bawahan. Seorang 
Ieader, misalnya seorang kepala 
biro, tentu sangat perlu memiliki 
aspek-aspek manajerial. 


Islam tidak 
membedakan antara 
Ieader dan manajer. 

Leader harus 
manajer, manajer itu 
harus Ieader 


6 Mafhum Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Mukbtarul Ahaadits wa al-Hukmu ai- 
Muhomrtutdiyyfift, Surabaya: Daar an-Nasyr al-Misriyyah, hlm. 112. 
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Seorang pemimpin mungkin dapat dibedakan dalam hal rin- 
cian-rincian tugas yang dimilikinya, akan tetapi hakikatnya tidak 
harus terpisah secara nyata. Manajer harus menyatu dengan 
ieader. Kepala sekolah misalnya, apakah ia seorang manajer atau 
ieader? Pada praktiknya, akan sulit membedakannya. Jika seorang 
kepala sekolah sebagai manajer dalam arti administratif saja, ma- 
ka tidak ada interaksi yang baik antara dirinya dan guru serta 
murid. Satu hal penting baginya adalah melaksanakan tugas. 
Apakah bawahannya itu mengerti atau tidak, jelas atau tidak, 
bukanlah masalah, yang penting dilaksanakan. Jika demikian, 
tentu kepala sekolah tersebut bukan seorang manajer yang baik. 

Begitu pun seorang pemimpin. Jika ia hanya sekadar me- 
mimpin dan tidak mengelola atau memanajnya dengan baik, 

maka akan mengakibatkan efek 
negatif pada suatu organisasi. Ia 

hanya akan mengarahkan anak 

buahnya pada tujuannya, bukan 
tujuan bersama. Sebenarnya me- 
mang agak sulit untuk membeda- 
kan antara leader dan manajer. Kalau pun ingin dibedakan, hal 
itu dapat terjadi pada pembagian tugas saja. Pada hakikatnya, 
ieader dan manajer merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 

KEMAMPUAN YANG HARUS DIMILIKI OLEH MANAJER YANG 
ISLAMI? 

Paling tidak ada empat kemampuan yang harus dimiliki oleh 
manajer yang Islami, yaitu sebagai berikut- 

1. Mampu menggerakkan motivasi para bawahan. 

2 . Mampu memberikan tugas kepada bawahan sesuai dengan 
keahlian masing-masing atau mampu menempatkan orang- 
orang pada tempat yang benar. Manajer harus mampu me- 
nempatkan seseorang pada bidangnya, jangan sampai salah 
tempat. Jika seseorang mengerjakan sesuatu pada bidang- 
nya, maka ia akan melihat pekerjaan itu bukan semata-mata 
sebagai kewajiban, tetapi sebagai sebuah kenikmatan. Jika 
seseorang ditugaskan di suatu tempat, kemudian ia sendiri 


Dalam praktiknya 
sulit membedakan 
apakah seseorang 
manajer atau ieader 
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tidak senang, maka ia hanya akan sekadar melakukan 
kewajiban, tetapi tidak menikmatinya. 

3. Mampu memberikan reward. Jika seseorang melaksanakan 
tugasnya dengan baik, seorang manajer harus memberikan 
reward. Reward tersebut tidak mesti terbentuk benda atau 
materi, bisa saja dalam bentuk pujian atau apa saja yang da- 
pat meningkatkan semangat dan motivasi bawahan. Demi- 
kian pula kepada orang yang tidak melaksanakan tugas, 
maka seorang manajer harus mampu memberikan punish- 
ment atau sanksi, misalnya dalam bentuk teguran. 

4. Mampu memberikan contoh yang baik. J ika seorang memin- 
ta pegawainya untuk tepat waktu, maka ia pun harus melak- 
sanakannya. Udak akan efektif jika seorang manajer menyu- 
ruh sesuatu, namun ia sendiri tidak mau melaksanakannya. 
Hal itu bahkan itu diancam dalam Al-Qur"an pada surah al- 
Baqarah: 44, 





"Mengapa kamu suruh orang lain ( mengerjakan ) kebajikan, 
sedang kamu melupakan diri (kewqjiban)mu sendiri padahal 
kamu membaca AbKicab (Taurat)? Maka tidakkah kamu ber- 
pikir ?” (al-Batjarah: 44) 

Ketentuan ini tentu saja bukan hanya dalam bidang dakwah, 
melainkan juga dalam bidang organisasi. Jika seorang atasan 
menyuruh bawahannya, maka harus dimulai dari dirinya 
sendiri. Tidak mungkin kita menyumh bawahan bersikap 
sederhana, sementara kita sendiri tidak bersikap sederhana. 
Itulah faktor yang sangat penting bagi seorang manajer. 

Keempat kemampuan manajer di atas adalah faktor yang 
sangat penting bahkan akan menentukan gerak sebuah 
organisasi. Organisasi itu akan berjalan dengan cepat, dinamis, 
efisien, dan efektif dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
diembannya jika pemimpinnya memang pemimpin yang 
mencerminkan organisasi itu. 
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Mampu 

memberi 

teladan 


Mampu 

memberi 

reward 


Mampu 

memotivasi 

bawahan 


Mampu 
menempatkan 
orang pada 
tempatnya 


Gambar 1 .3 Empat kemampuan dasar manajer islami 

Unsur keteladanan memegang peranan yang sangat penting; 
Sebagai contoh, untuk mengubah kebiasaan rapat yang tidak 
tepat waktu. Dalam Islam, persoalan waktu adalah persoalan 
serius. Berhasil tidaknya seseorang sangat bergantung pada 
bagaimana caranya memanfaatkan waktu. 

Penerapan hal-hal yang lain pun begitu. Jika seorang atasan 
mengajak bawahannya untuk berinfak dari sebagian pendapatan 
yang diterima, maka hal itu pun harus dimulai dari atasan ter- 
lebih dahulu. Jika seorang manajer memberikan contoh berinfak, 

maka yang lainnya pun akan ikut 
berinfak, Jadi, faktor keteladanan 
ini merupakan faktor yang sangat 
penting, Suatu oiganisasi, walau- 
pun tidak ditata secara modem, 
namun jika anasir-anasir kemanu- 
siaan itu dibangun, maka unsur- 
unsur penunjangnya akan datang 
dengan sendirinya, tergantung 
pada sarana dan prasarana yang 
dipersiapkan. Walaupun sarana 
dan prasarana telah ada, namun 
jika unsur-unsur kemanusiaan 
tidak ditata dengan sistem yang 
baik, maka biasanya hasilnya tidak 
baik. 


Suatu organisasi 
walaupun tidak ditata 
secara modern, tapi 
jika anasir-anasir 
kemanusiaannya 
dibangun, maka 
unsur-unsur 
penunjang itu akan 
datang dengan 
sendirinya tergantung 
pada sarana dan 
prasarana yang 
dipersiapkan # 
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MANAJEMEN TUMBUH BEGITU KEHIDUPAN INI ADA 

Jika kita membicarakan manajemen, maka kita perin menya- 
dari bahwa manajemen telah ada begitu kehidupan ini ada. 
Bagaimana evolusi pra kdk-praktik manajemen sejak zaman Nabi 
Adam hingga Nabi Muhammad saw.? 

Evolusi perilaku dapat dilihat sebagai berikut. Ketika Allah 
swt, akan menriptakan Nabi Adam sebagai khalifah, Allah me- 
nyampaikan dulu ide ini kepada malaikat. Hal itu menunjukkan 
adanya manajemen. Allah Mahakuasa untuk menciptakan 
manusia secara langsung, tetapi malaikat diberitahu dahulu, di- 
ajak dialog dan berdiskusi terlebih dahulu mengenai ide tersebut. 


* ^ A' ’t f A. , s- . > 



*a 



"Ingatlah ketika Tahanmu berfirman kepada para malaikat, 
'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di bumi . 1 Mereka 
berkata, ‘Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan me- 
numpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?' Tuhan berfirman, ‘Se- 
sungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui. (al- 
Baqnrah: 30) 

Ayat di atas menegaskan 
urgensi dialog dalam kehidupan. 

Hanya setan yang tidak ambil 
bagian karena ia memiliki kesom- 
bongan. Dalam sebuah organisasi, 
jika terdapat kesombongan, akan 
hancurlah organisasi itu. Penye- 
bab setan dikutuk adalah karena 
ia memiliki rasa sombong. Hal itu 
dapat dilihat dalam Al-Qur'an 


Allah swt telah 
me-manage lahirnya 
manusia sebagai 
khalifah dengan 
kejelasan arah dan 
dengan 
mendengarkan 
pendapat-pendapat 
terlebih dahulu 
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surah al-baqarah: 34. Hal itu menunjukkan bahwa Allah swt. 
telah mcmanaj lahirnya manusia sebagai khalifah dengan 
kejelasan arah dan dengan mendengarkan pendapat-pendapat 
terlebih dahulu. 

Allah pun tidak mcndptakan aJam dengan sekaligus. Pada- 
hal Allah Mahakuasa menciptakan alam sekaligus, Diciptakan- 
Nya alam ini dalam enam masa menunjukkan proses manajemen 
yang indah dan agung. 

L Manajemen Zaman Nabi Adam 

Peristiwa yang terjadi pada putra-putra Nabi Adam meru- 
pakan proses-proses manajemen. Hal ini disebabkan adanya 
aturan-aturan yang ditetapkan dalam memilih pasangan. Hal 
i tu dapat dilihat pada peristiwa perselisihan sampai pada pem- 
bunuhan antara Habil dan 
Qabil adalah karena ada 
pihak yang tidak taat kepada 
aturan, Aturannya adalah 
pasangan pertama AB harus 
menikah dengan pasangan 
kedua CD. Namun ketetapan 
itu dilanggar. Jadi, peristiwa 
yang terjadi adalah adanya 
pihak yang tidak taat pada 
aturan, padahal aturannya sudah ada. Hal ini juga merupakan 
hasil manajemen yang dapat dilihat dalam Al-Qur'an surah al- 
Maidah: 27, 

(f ^ 

KISAH QABIL DAN HABIL 7 

Kisah Qabil dan Habil dicatat dalam Al*Qur'an dalam surah ai 
Maa idah: 27-30. Ayat-ayat itu berkaitan dengan kisah pertentangan 
pertama antarsesama umat manusia yang kemudian berakhir dengan 
pembunuhan. Hal yang harus diyakini bahwa berita ini merupakan berita 


Peristiwa yang terjadi 
pada putra-putra Nabi 
Adam merupakan 
proses-proses 
manajemen. Hal ini 
disebabkan ada aturan- 
aturan yang ditetapkan 
dalam memilih pasangan 


J ' K. H, Didin Hafidhuddiii, 2001 H Tafku al-Hijn s Pc^njoi'tiit Ka timah, 
hlm. 57. 
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yang benar dan absolut Artinya, berita ini benar karena disampaikan : 
oleh Al-Our'an, wahyu Allah yang disampaikan melalui Rasulullah saw.. 
Hal ini termasuk sebab-sebab terjadinya pembunuhan dan akibat dari 
orang yang membunuh saudaranya. 

Penyebab pembunuhan ini, seperti diungkapkan daiam beberapa 
kitab tafsir, yaitu bahwa Siti Hawa setiap mengandung melahirkan dua 
orang anak, satu laki-laki dan satu perempuan. Kemudian syariat 
menetapkan unluk perkawinan secara silang, yakni anak laki-laki dari 
kelahiran pertama dikawinkan dengan anak perempuan dari kelahiran 
yang kedua. Begitu pula sebaliknya, anak laki-laki dari kelahiran yang 
kedua dikawinkan dengan anak perempuan dari kelahiran yang pertama. 

Pada kelahiran pertama, Siti Hawa melahirkan Oabrl dan saudara 
perempuannya dan pada kelahiran yang kedua Habil dan saudara 
perempuannya, Menurut ketentuan syarial ketika itu, maka Habil harus 
mengawini saudara perempuan Gabil dan Gabil mengawini saudara 
perempuan Habil. Akan tetapi, Gabil menolak ketentuan itu karena 
saudara perempuan Habil (yang harus ia kawini) itu lebih buruk rupanya 
daripada saudara perempuannya sendiri. Gabil tetap ingin mengawini 
saudaranya sendiri yang lahir bersamanya. Kemudian Nabi Adam 
berkata kepada keduanya (Gabil dan Habil), silakan jika begitu yang 
kalian inginkan, lelapi masing-masing harus melakukan pengorbanan. 

Kemudian diketahui kisah ini bahwa Gabil itu seorang petani dan 
ia mengorbankan hasil tanamannya yang paling buruk. Sedangkan Habil 
adalah seorang peternak kambing dan ia mengorbankan kambingnya 
yang terbaik. Ternyata yang diterima Allah adalah kurban dari Habil 
dengan cara api turun kepadanya dan membakar kambingnya. 

2. Manajemen Zaman Nabi Nuh 

Kisah Nabi Nuh diabadikan dengan jelas dalam Al-Qur an 
bahkan hingga ada surah Nuh, Nabi Nuh melakukan mana- 
jemen yang baik dalam berdakwah, Ia berdakwah siang-malam 
dengan cara-cara yang menyejukkan. Contoh ini termasuk 
manajemen dakwah, meskipun sebagian besar umat Nabi Nuh 
menolak dakwahnya dan akhirnya Allah swt. memberikan 
punishment kepada mereka. 

Dakwah, terdiri dari berbagai macam aspek. Dalam Al- 
Our'an surah an-NahJ: 125 Allah swt. berfirman. 
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"Serulah (manusia) ke pada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik .... " (an-Nahl* 125) 


Jika kita berdakwah, maka hendaknya dilakukan dengan 
cara yang halus hikmah, jelas dan argumentatif. Jika berdiskusi, 

berdiskusilah dengan cara yang 
baik. Jika berargumentasi, maka 
berargumentasilah dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya hal ini 
merupakan manajemen dengan 
perencanaan yang matang, meski- 
pun menerima dan menolak dak- 
wah bergantung pula pada hida- 
yah Allah swt.. 

Peristiwa ini sebenarnya me- 
rupakan pelajaran berharga bagi para manajer, bahwa memang 
kita harus merencanakan sesuatu dengan rapi, tetapi jangan 
semata-mata berorientasi kepada hasil. Jika orientasi kita semata- 
mata pada hasil, maka kita akan menjadi orang yang frustasi 

jika tidak berhasil. Ketidakber- 
hasilan justru harus menjadi 
pelajaran yang berharga. Walau- 
pun telah dilakukan manajemen 
yang baik, kita harus tetap tawakal 
kepada Allah, sehingga keberhasil- 
an sebuah manajemen sangat erat 
kaitannya dengan rahmat Allah swt.. 


Keberhasilan suatu 
manajemen sangat 
erat kaitannya 
dengan rahmat Allah 
swt 


Nabi Nuh dalam 
berdakwah melaku- 
kan manajemen yang 
baik. Beliau 
berdakwah siang dan 
malam dengan cara- 
cara yang 
menyejukkan 


3. Manajemen Zaman Nabi Yusuf 

Nabi Yusuf merupakan seorang manajer yang sangat handal, 
selain sebagai seorang nabi. Ia memiliki dua sifat yang harus 
dicontoh oleh seorang manajer. Hal ini dijelaskan dalam Al- 
Qur'an surah Yusuf: 55. Dalam ayat ini, dikatakan. 


00 
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"... Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir). Sesungguh- 
nya aku adalah omngyang pandai menjaga lagi berpengetahuan . " 

(Yusuf: 55) 

Makna kata hafidz adalah amanah, transparan, dan jujur. Se- 
orang manajer yang berhasil ada- 
lah manajer yang memiliki karak- 
ter. Karakternya dapat dipertang- 
gungjawabkan. Jika sekarang kita 
menyaksikan banyak orang yang 
meragukan para calon bankir, per- 
soalan dasarnya terletak pada 
hafidz ini. Alimnya sudah terpe- 
nuhi, tetapi hafidz- nya masih dipertanyakan. 

Selain hafidz, seorang manajer juga haruslah seseorang yang 
alim. Alim di sini bermakna harus memiliki pengetahuan di 
bidangnya. Artinya, leader atau manajer tidak boleh bodoh. Jika 
seorang manajer bodoh, akan sangat bahaya terhadap organisa- 
sinya, Keberhasilan yang dicapai oleh Nabi Yusuf saat itu memang 
luar biasa hingga mampu melakukan tindakan preventif yang 
luar biasa pula. Ia mengantisipasi adanya musim paceklik. Pada 
musim subur, makanan yang ada tidak dihabiskan untuk meng- 
antisipasi musim kemarau yang panjang. Ketika musim paceklik 
datang, maka tidak ada rakyat yang menderita kelaparan. Hal 
itu karena diterapkannya manajemen yang rapi. 

Nabi Yusuf merupakan contoh manajer dan leader yang ber- 
hasil. Hal yang menarik dari Nabi Yusuf ini adalah beliau mena- 
warkan jabatan dan meminta jabatan. Jabatan itu diminta setelah 
raja menawarkan kepadanya dengan mengatakan, "Engkau da- 
lam pandangan kami harus mendapat kedudukan yang tinggi." 

Tawaran itu direspons Nabi Yusuf dengan mengucapkan, 
"Jadikanlah aku bendaharawan negara, karena aku hafidzun 
alim/' Jadi bukan meminta jabatan begitu saja. Hal yang menarik 
adalah ia meminta jabatan langsung yang terkait dengan 
pemenuhan kebutuhan masyarakat. Pemimpin yang benar 
adalah pemimpin yang berorientasi kepada kepentingan masya- 
rakat dan bukan semata-mata pada kekuasaan. Jika Nabi Yusuf 


Nabi Yusuf 
merupakan searang 
manajer yang sangat 
handal karena 
memiliki 2 sifat: 
hafidz dan alim 
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ingin memperkaya diri, hal itu 
mudah sekali ia lakukan karena ia 
merupakan kepala logistik negara 
(kabulog sekarang). Jabatan 
kabulog itu memang seharusnya 
diemban oleh orang yang hafidz 
dan alim. 

Hal yang menarik juga ter- 
dapat pada ayat berikutnya bahwa 
keberhasilan selalu dikaitkan 
dengan rahmat Allah, sehingga aspek-aspek kepemimpinan, 
bagaimanapun tidak akan dapat dilepaskan dari aspek tauhid 
karena hal itu merupakan anugerah dari Allah swt.. 

4. Manajemen Zaman Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail 

Ketika Nabi Ibrahim akan melaksanakan perintah Allah, 
maka di sana ada proses-proses manajemen. Nabi Ibrahim dalam 
mimpinya mendapatkan wahyu agar menyembelih anaknya. 

Mimpi itu disampaikan terlebih 
dahulu kepada anaknya. Nabi 
Ismail. "Bagaimana pendapat 
Anda?" 

Karena Nabi Ismaii sangat 
yakin atas kebenaran ayahnya, 
maka ia langsung menyatakan 
"Wahai ayahku, lakukanlah apa 
yang diperintahkan kepadamu. 
Insya Allah engkau akan men- 
dapatkan aku termasuk orang- 
orang yang sabar." Kisah ini ter- 
dapat dalam Al-Qur'an surah ash 
Shaafat: 102. Walaupun meru- 
pakan perintah Allah yang bersita t 
mutlak, tetapi dalam implemen- 
tasinya, perlu ada proses-proses 
dialogis, agar dijalankan dengan 

penuh kesadaran. 


Ketika Nabi Ibrahim 
akan melaksanakan 
perintah Allah, maka 
di sana ada proses- 
proses manajemen. 

Walaupun 
merupakan perintah 
Allah yang bersifat 
mutlak, tetapi dalam 
implementasinya 
perlu ada ada proses- 
proses dialogis, 
supaya dijalankan 
dengan penuh 
kesadaran 


Pemimpin yang 
benar adalah 
pemimpin yang 
berorientasi pada 
kepentingan 
masyarakat, dan 
bukan semata-mata 
pada kekuasaan 
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5 . Manajemen Zaman Rasulullah saw. 

Sebenarnya, sejak awal. Islam lelah mendorong umatnya 
untuk mengorganisasi setiap pekerjaan dengan baik. Jadi, dalam 
ajaran Islam, manajemen telah diterapkan sejak zaman Rasu- 
lullah saw,, bahkan sejak masa nabi-nabi terdahulu sebagaimana 
lelah dikemukakan di atas. Pembagian tugas-tugas telah mulai 
dibentuk. Walaupun Rasulullah saw. sendiri tidak menyatakan 
bahwa hal ini adalah sebuah proses manajemen, namun aspek- 
aspek manajemen secara nyata telah dilakukan, misalnya, meng- 
apa Umar ibnul Khaththab tidak pernah dijadikan panglima pe- 
rang karena ternyata memang beliau diarahkan menjad i seorang 
negarawan. Demikian pula Abu Bakar ash-Shiddiq. Ia tidak per- 
nah menjabat sebagai pemimpin perang karena memang diarah- 
kan untuk menjadi negarawan. Mengapa ketika seorang sahabat 
Nabi Abu Dzar al-Ghifari meminta jabatan kepada Rasulullah 
saw, sementara teman-temannya sudah diangkat menjadi guber- 
nur dan lain-lain, maka Rasulullah saw, mengatakan, 


Ini adalah amanat berat dan engkau adalah orang yang 
lemah.... 

Inilah manajer yang baik yaitu manajer yang mampu me- 
nempatkan orang pada posisi yang sesuai dengan keahlian dan 
bidangnya masing-masing. Penempatan f h e right man m the right 
place merupakan hal yang sangat penting. Keahlian itu sangat pen- 
ting bahkan dalam sebuah hadits Rasulullah saw. bersabda , * * 9 


"Apabila sebuah urusan diserahkan bukan pada ahlinya maka 
tunggulah saat kehancurannya . " (HR Bukhari) 


Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlam, Snfru/ns Salam, juz IV, Bandung: 

Multazam, llfl2 H, him. 117. 

9 Marhum Sayyid Ah mati al-f iasyimi, MuWiteruf AfeMdu'te tm ai-Hukmu a!' 
Muhntnmcuiiyynh, Surabaya: Daar an-Nasyr ahMisriyyak, hlm 17. 
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Hal ini menunjukkan bahwa 
salah satu fungsi manajemen 
adalah menempatkan orang di 
posisi yang tepat. Rasulullah saw. 
memberikan contoh dalam hal ini, 
bagaimana menempatkan orang 
di tempatnya Hal ini misalnya 
dapat dilihat bagaimana Abu 
Hurairah ditempatkan oleh Rasu- 
lullah saw. sebagai penulis hadits. Atau dapat dilihat pula bagai- 
mana Rasulullah saw. menempatkan orang-orang yang kuat 
untuk setiap pekerjaan dan tugas. 

* # 


Salah satu fungsi 
manajemen adalah 
menempatkan orang 
pada posisi yang 
tepat Rasulullah 
memberikan contoh 
dalam hal ini 
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ORGANISASI 


PENGERTIAN ORGANISASI 

Organisasi pada intinya adalah interaksi-interaksi orang 
dalam sebuah wadah untuk melakukan sebuah tujuan yang 
sama. Dalam Islam, organisasi 
merupakan suatu kebutuhan. 

Organisasi berarti kerja bersama. 

Organisasi tidak diartikan semata- 
mata sebagai wadah. Pengertian 
organisasi itu ada dua, yaitu 
pertama, organisasi sebagai w r adah 
atau tempat, dan kedtm, pengertian 
organisasi sebagai proses yang dilakukan bersama sama, dengan 
landasan yang sama, tujuan yang sama, dan juga dengan cara- 
cara yang sama. 

APAKAH ORGANISASI MEMERLUKAN DISIPLIN? 

Pelaku-pelaku organisasi, jika telah mendapatkan tugas di 
satu tempat, tidak boleh lari dari tugas yang diembannya hanya 
karena persoalan-persoalan lain. Intinya, dalam organisasi diper- 
lukan disiplin. 

Pada peristiwa Perang Uhud, kita melihat bahwa organisasi 
memang sangat penting. Kemenangan diberikan kepada kaum 
muslimin selama mereka disiplin dengan apa yang telah diatur 
oleh Rasulullah saw,. Ketika itu Rasulullah saw. telah mengatur 
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sedemikian ritpa sehingga pasukan dibagi atas dua bagian, ada 
yang di atas gunung (pasukan pemanah) dan ada pasukan di 
bawah gunung. Rasulullah saw. mengatakan bahwa semua 
pasukan harus disiplin untuk berada di tempat mereka masing- 
masing. Apa pun yang terjadi, pasukan tidak boleh lari dari posisi 
yang telah ditetapkan karena hal itu merupakan kewajiban. Pada 
peristiwa Perang Uhud itu berlangsung, saa t semua orang disip- 
lin, semua hal akan berjalan dengan baik. Akan tetapi, pada saat 
ada sahi orang yang tidak disiplin, yaitu ketika pasukan pema- 
nah yang berada di atas gunung melihat banyak orang 
mengambil ghanimah, ada kekhawatiran bahwa mereka tidak 
akan mendapatkan ghanimah itu. Akhirnya sebagian besar pasuk- 
an pemanah pun turun sehingga terjadilah malapetaka karena 
orang-orang kafir menyerang kaum muslimin. 

Khalid bin Walid menggunakan kesempatan itu untuk 
melakukan serangan, yaitu setelah kelompok pasukan pemanah 
meninggalkan posisi mereka. Pasukan ber kudanya yang ber- 
posisi di sayap kanan pasukan musyrikin melakukan gerakan 
manuver dan menyerang posisi pasukan pemanah yang telah 
meninggalkan pos mereka, la berhasil memukul sisa pasukan 
pemanah yang masih bertahan di pos lantaran sedikitnya jumlah 
mereka serta ketidakberdayaan mereka mempertahankan area 
pertahanan yang luas, sementara jumlah mereka telah berkurang 

banyak dan hanya tersisa sedikit . 10 

Perlu d iketahui bahwa perang 
dalam Islam bertujuan untuk 
membela diri dan melindungi 
kaum tertindas dan kaum yang 
lemah {mustadh'afin) dari ancaman 
orang-orang kafir yang berusaha 
melenyapkan Islam dan kaum 
muslimin dari muka bumi. Ber- 
perang, bagi kaum muslimin se- 
mata-mata didasari oleh ketaatan 


Pada peristiwa 
Perang Uhud, 
kemenangan 
diberikan kepada 
kaum muslimin 
selama mereka 
disiplin dengan apa 
yang sudah diatur 
oleh Rasulullah 


^ VTdhnuid Syeii Khalhthab, 2002, Rasulullah Sang Panglima. PcncfbLl al-ALaq, 
Sob, h]nv 139, 
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kepada Allah dan Rasul-Nya. Jadi, bukan karena unsur bin yang 
berorientasi keduniaan atau kemegahan. Bahkan kemauan 
berperang di jalan Allah menjadi sebuah tolok ukur keimanan 
dan kesabaran seseorang, Allah swt, menegaskan dalam surah 
Ali Imran: 142 berikut. 


" Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, pada- 
hal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di antara- 
mu dan belum nyata orang-orang yang sabar?” (Ali Imran: 142) 

Jihad dapat diartikan secara luas, yaitu menyangkut ber- 
perang di jalan Allah untuk melindungi kaum muslimin dari 
ancaman orang-orang kafir, memerangi hawa nafsu, mender- 
makan harta benda untuk kebaikan dan kemaslahatan umat, 
serta memberantas kebatilan dan menegakkan kebenaran. 
Dengan perintah berjihad ini, maka akan diketahui siapa yang 
benar-benar beriman dan siapa yang imannya hanya sebatas 
pengakuan di mulut saja. 

HAMBATAN PENEGAKAN DISIPLIN DALAM ORGANISASI 

Hambatan pertama adalah motivasi. Orang yang memiliki 
motivasi kuat dalam sebuah organisasi yang tujuannya agar 
organisasi itu maksimal, biasanya orang itu akan mempunyai 
sikap yang kuat. Akan tetapi, jika motivasi seseorang asal-asalan, 
orang bekerja asal kerja saja, dan tidak mempunyai motivasi yang 
baik, maka akan menghasilkan Suatu yang tidak baik pula. 




MOTIVASI 


PEMAHAMAN 


Gambar 2.1 Hambatan penegakan disiplin 
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Hambatan kedua berkaitan dengan pemahaman atas tugas 
masing-masing. Pemahaman ini sangat diperlukan. Setiap orang 
harus memahami untuk apa ia berada di bidang itu. Jika sese- 
orang bekerja di satu bidang tertentu namun tidak mengerti apa 
yang harus ia lakukan, biasanya tidak akan baik hasil kerjanya . 
Hal itu karena ia tidak memahami. Oleh karena itu, mulai dari 
bawahan, misalnya cffke boy hingga pemimpin, atau dari resep- 
sionis hingga direktur utama, mereka harus mengerti apa tugas- 
tugas dan kewajiban masing-masing. Jika hal itu telah terorganisa- 
si dengan baik, insya Allah organisasi akan berjalan dengan rapi. 

KIAT MENCIPTAKAN ORGANISASI YANG ISLAMI 

I lal yang ha nts disadari bahwa sebuah organisasi yang baik 
dengan kepemimpinan yang baik, harus diikat pula oleh nilai- 
nilai yang diyakini oleh manajer dan bawahannya. Bagi seorang 
manajer yang islami, nilai-nilainya adalah nilai-nilai islami. 
Bagaimanapun, sebuah organisasi akan sehat jika dikembangkan 
dengan nilai-nilai yang sehat yang bersumber dari agama. Nilai- 
nilai itu dapat berupa nilai keikhlasan, kebersamaan, dan pengor- 
banan. 



Keikhlasan 


Pengorbanan 


Lingkungan 

r .. „ 

organisasi islam t 


Gambar 2.2 Kiat menciptakan lingkungan organisasi islami 

Pertama, dalam manajemen konvensional, tidak ada nilai 
keikhlasan, padahal seperti kita ketahui, keikhlasan adalah hal 
yang penting. Makna keikhlasan dalam hal ini adalah melakukan 
suatu kewajiban dengan maksimal atau yang terbaik dengan 
niat yang bersih. Berapa pun penghasilan yang d idapat dari orga- 
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nisasi i lu, orang yang ikhlas adalah orang yang melaksanakan 
kewajiban mereka dengan maksimal. Jika telah sepakat sejak 
awal bahwa seorang pegawai akan memperoleh gaji dengan no- 
minal tertentu, maka pegawai itu harus melaksanakan pekerja- 
annya secara maksimal. Dengan kata lain, pegawai itu melaku- 
kan lugasnya dengan sebaik-baiknya. 

Ikhlas terkait dengan mujahadah atau kesungguhan. Walau- 
pun seorang pegawai mengetahui penghasilannya kecil, namun 
keihklasan akan menjadikannya tenang dalam bekerja. 

Kedua adalah nilai-nilai kebersamaan. Jika dalam sebuah or- 
ganisasi tidak Lercipta rasa kebersamaan, maka hai itu akan mere- 
potkan pemimpin organisasi. Meskipun berhimpun, namun jika 
nilai-nilai kebersamaan tidak ada, maka hakikatnya sama dengan 
sendiri-sendiri. Tanpa nilai-nilai kebersamaan, seorang pegawai 
akan berpikir, "Yang penting melaksanakan tugas sendiri, tidak 
peduli dengan tugas orang lain." 

Ketiga, dalam sebuah organisasi diperlukan nilai pengorban- 
an. Tidak mungkin sebuah organisasi akan tumbuh dengan baik 
jika seseorang hanya mengandalkan ego masing-masing. Sebuah 
organisasi yang pemimpinnya memaksakan suatu target, misal- 
nya target tahun ini harus mencapai dua triliun, maka ia tidak 
akan melihat bagaimana kondisi bawahannya untuk mencapai 
target itu. Akhirnya, walau target itu terlampaui, tetap akan me- 
makan banyak korban. I lal ini sering terjadi pada suatu perusa- 
haan jika menargetkan penghasilan sekian triliun, misalnya, tapi 
tidak memperhatikan kondisi bawahan-bawahannya. Bawah- 
annya mengorbankan segalanya untuk mencapai target itu, tan- 
pa ada ravard dari pemimpinnya. 

Seorang manajer harus berani berkorban untuk sebuah or- 
ganisasi, bukan jus tm memanfaat- 
kan organisasi itu, dalam arti 
memanfaatkan kebodohan kar- 
yawannya. Jika bawahannya tidak 
mengerti hal-hal yang semestinya 
diketahui, sang manajer justru 
bersyukur. Manajer seperti itu 
bukanlah manajer yang berhasil. 


Seorang manajer 
harus berani 
berkorban untuk 
organisasi itu, bukan 
justru memanfaat- 
kannya 
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ORGANISASI TANPA NILAI-NILAI YANG SAMA 

Apakah sebuah organisasi tidak akan berhasil jika orang- 
orang di dalamnya tidak mempunyai nilai-nilai yang sama. 
Misalnya apakah sebuah organisasi dengan anggota multiagama 
tidak akan berhasil? 

Tata nilai ada yang universal. Jika kita bergabung dalam 
sebuah organisasi yang multiagama, di sana mungkin saja ada 
kebersamaan, ada hal-hal yang pokok. Misalnya pada nilai 
kebebasan, kejujuran, keadilan, dan nilai untuk saling mena- 
sihati. Hal itu merupakan nilai yang universal. Untuk tujuan 
yang umum dan universal, sebuah organisasi dengan multiaga- 
ma bisa saja berhasil. Namun begitu, untuk tujuan yang spesifik, 

tetap tidak mungkin akan berhasil. 
Misalnya partai dengan anggota 
yang agamanya beragam ingin 
menjalankan syariat Islam, tentu 
tidak relevan dan tidak mungkin. 
Jika sebuah organisasi memiliki 
tujuan yang spesifik, maka harus 
didukung oleh orang yang spesifik pula. 

KAITAN ANTARA ORGANISASI ISLAM DENGAN 
MANAJEMEN DAN NILAI YANG DIANUTNYA 

Jika kita perhatikan, ternyata banyak pula organisasi Islam 
yang tidak solid, bagaimana kaitannya dengan manajemen dan 
nilai-nilai yang dianutnya? 

Ketidaksolidan sebuah organisasi dapat terjadi karena be- 
berapa hal. 

1. I lanya mengandalkan hal-hal yang verbal. 

2. Pemimpinnya tidak memberi contoh, 

3 . Hubungan an ta ra pem im pin d an bawahan adalah hubungan 
atas-bawah, tidak ada hubungan yang lain. Seorang pemim- 
pin yang baik adalah pemimpin yang menjunjung tinggi hubu- 
ngan kemanusiaan. Meskipun bawahan, tetap harus dihormati. 

4. Pemimpinnya tidak tahan kritik. Pemimpin melakukan 
kesalahan, tetapi tidak tahan kritik, jadi tidak mau dikritik. 
Akibatnya, akan terjadi perpecahan dalam organisasi ter- 


Untuk tujuan yang 
umum dan universal, 
organisasi dengan 
anggota multiagama, 
bisa saja berhasil 
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sebut. Hal ini dapat disebabkan oleh tidak terbiasanya se- 
orang pemimpin menerima kritik atau anggapan pemimpin 
bahwa kritik hanya akan menghancurkan kepemimpinan- 
nya- Oleh karena itu, pemimpin seperti itu harus banyak ber- 
latih untuk berbesar ha h untuk menerima kritik. 

Hal itu dapat pula diperparah jika seorang pemimpin tidak 
memiliki pikiran yang positif. Pemimpin yang baik memang 
harus berpikiran positif, Siapa pun yang mengkritik, hendak- 
nya ia tetap berpikiran positif. 


Hubungan 

pemimpin- bawahan, Hanya 



Kritik conloh 

Gambar 2.3 Diagram tulang ikan pecahnya sebuah organisasi 


TANGGUNG JAWAB PEMIMPIN DALAM ORGANISASI 

Pemimpin merupakan orang yang paling bertanggung ja- 
wab dalam sebuah organisasi. Pemimpin yang baik, selain harus 
menjalankan organisasi sesuai dengan tujuan yang direncana- 
kan, juga harus mampu menyejahterakan bawahannya. Jika 
organisasi itu dalam bentuk partai, maka bukan sekadar partai 
yang besar, tetapi para anggotanya juga harus sejahtera baik lahir 
dan batin- Sebagai contoh, misal- 
nya ketika seorang pemimpin 
belum menjadi anggota sebuah 
organisasi, ia masih mengutama- 
kan ego pribadinya, tetapi setelah 
bergabung dalam organisasi itu, ia 


Pemimpin 
bertanggung jawab 
menyejahterakan 
anggota organisasi 
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hendaknya mampu menjadi orang yang menumbuhkan keber- 
samaan pada diri masing-masing anggota. 


MAKNA JABATAN DALAM ORGANISASI 

Jabatan yang dimiliki manusia merupakan amanah dari 
Allah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya 
kelak. 




6 j*** y •£* J O* y* - 'uLaJI -Uc- t*-L> J jy 

'■ >j i^Jri J ’j, ju y } 6qf p Jdt Ci 

H* ^ i'# j' > j' / 

, «r «r * J j* j? £ 

l£Xm J}\ oljj# Aj Jjoi laU <wJLp 4. , Arifi 


bergeser telapak kaki seorang hamba pada hari 
kiamat, sehingga ia ditanya tentang empat hai yaitu tentang umur- 
nya, bagaimana ia habiskan, tentang masa mudanya, bagaimana 
ia lewatkan, tentang hartanya, bagaimana ia dapatkan dan ke mana 
ia infakkan, dan tentang ilmunya, bagaimana ia mengamalkannya , " 
(HRTirmidzi) 
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"Dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda, 'Sesungguh- 
nya kamu sekalian akan rakus terhadap kekuasaan padahal ia 
akan menjadi penyesalan di hari kiamat : Maka alangkah baiknya 
penyusu (penguasa di dunia) dan alangkah, jeleknya pemutus susu 
(kematian). ” (HR Bukhari) 


Perhatikan pnla Al-Qur‘an surah Ali Imran: 26, berikut. 
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” Katakanlah , Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan , Engkau 
berikan kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 
cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau mulia- 
kan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang 
yang Engkau kehendaki. Di (angan Engkaulah segala kebajikan , 
Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu, " {Ali 
Imran: 26) 

Jabatan vang diemban oleh 
seseorang seharusnya dijadikan 
sebagai peluang untuk beribadah 
kepada Allah, peluang untuk 
memberikan manfaat yang se- 
besar-besarnya kepada orang lain 
(masyarakat), peluang untuk 
menyejahterakan kehidupan ber- 
sama, dan peluang untuk mening- 
katkan dakwah islamiah dalam berbagai bidang kehidupan. 


Jabatan yang dimiliki 
manusia merupakan 
amanah dari Allah 
yang akan 
dipertanggung- 
jawabkan di 
hadapan-Nya kelak 
(hari akhirat). 



"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah dan yang mungkar: merekalah orang-orang yang ber- 
untung ; " (Ali Imran: 104) 


Umar ibnul Khaththab pcmah mengatakan, "Saya tidak ingin 
ada keledai mati karena kelaparan pada saat saya menjadi kha- 
lifah." Ucapan tersebut mengisyaratkan adanya tanggung jawab 
Umar atas tugas kepemimpinannya. 
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Peluang ibadah kepada Allah 


Peluang memberi manfaat kepada orang 


Peluang menyejahterakan kehidupan 


Peluang meningkatkan dakwah Isiam 


Gambar 2.4 Makna jabatan 

CARA AGAR JABATAN MENJADI SARANA IBADAH 

Agar jabatan yang dimiliki menjadi sarana ibadah, maka 

perlu diperhatikan cara mendapatkannya* 

1. Tidak berlaku zalim* 

"... Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya, " 

(al-Baqarah; 279) 

2. Tidak dengan cara yang batil, misalnya suap-menyuap 
(risywah), 

"Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janga- 
nlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui, ” 
(al-Baqarah: 188 ) 

3* Tid ak dengan rekayasa negatif, seperti memfi tnah dan cara- 
cara yang tidak benar lainnya* 

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
mengolok-olokkan kamu yang lain (karena) boleh jadi mereka 
(yang diolokdokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok- 
olokkan). Dan janganlah pula wanita-wanita (mengolok-olok- 
kan) wanita-wanitayang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 
(yang diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok- 
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